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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi peran filosofi Tri Hita Karana (THK) sebagai kerangka kerja untuk menciptakan 
harmoni dalam kehidupan masyarakat dan institusi di Bali. Dengan menggunakan tinjauan pustaka sistematis 
berbasis pedoman PRISMA, penelitian ini menganalisis 30 artikel yang relevan dari tahun 2014 hingga 2024. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa THK memainkan peran signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk hubungan spiritual dengan Tuhan (parhyangan), interaksi sosial (pawongan), dan pelestarian 
lingkungan (palemahan). Filosofi ini tidak hanya mendukung harmoni sosial dan budaya melalui kegiatan kolektif 
seperti gotong royong dan pelestarian adat, tetapi juga menjadi pedoman dalam praktik keberlanjutan 
lingkungan. Pada tingkat institusi, THK diadopsi dalam kebijakan pemerintah, pendidikan, dan pariwisata, 
menghasilkan keseimbangan antara pembangunan ekonomi, pelestarian budaya, dan konservasi lingkungan. 
Meski demikian, tantangan dalam implementasi THK mencakup tekanan globalisasi, individualisme, dan 
modernisasi yang dapat mereduksi nilai-nilai tradisional. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 
mengidentifikasi praktik terbaik dalam penerapan THK serta relevansinya dalam konteks global. Implikasi praktis 
dari penelitian ini mencakup pengembangan kebijakan berbasis THK, penguatan strategi pendidikan, dan model 
keberlanjutan institusi yang menekankan keterpaduan antara nilai tradisional dan inovasi modern. Hasil ini 
mempertegas bahwa THK bukan sekadar filosofi lokal, melainkan pendekatan universal yang relevan untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan dan harmoni sosial di era modern. 

Kata kunci: Tri Hita Karana, Harmoni Sosial, Kehidupan Masyarakat, Pembangunan Institusi. 

The Role of Tri Hita Karana in Community and Institutional Life: A 
Comprehensive Literature Review 

Abstract 

This study explores the role of the Tri Hita Karana (THK) philosophy as a framework for fostering harmony in 
community and institutional life in Bali. Using a systematic literature review guided by PRISMA protocols, the 
research analyzes 30 relevant articles published between 2014 and 2024. The findings demonstrate that THK 
plays a significant role across various aspects of life, including spiritual connections with God (parhyangan), 
social interactions (pawongan), and environmental preservation (palemahan). This philosophy not only promotes 
social and cultural harmony through collective activities such as communal work (gotong royong) and cultural 
preservation but also serves as a guideline for environmental sustainability practices. At the institutional level, 
THK is adopted in government policies, education, and tourism, creating a balance between economic 
development, cultural preservation, and environmental conservation. However, challenges in implementing THK 
include pressures from globalization, individualism, and modernization, which can erode traditional values. This 
study contributes by identifying best practices in applying THK and highlighting its relevance in a global context. 
The practical implications of this research include the development of THK-based policies, the strengthening of 
educational strategies, and institutional sustainability models that emphasize the integration of traditional values 
and modern innovation. These findings underscore that THK is not merely a local philosophy but a universal 
approach relevant to supporting sustainable development and social harmony in the modern era. 
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PENDAHULUAN 
Tri Hita Karana adalah konsep filosofi tradisional Bali yang memiliki arti "tiga penyebab 

kebahagiaan." Filosofi ini menjadi dasar dalam menjaga keseimbangan hubungan antara 
manusia dengan Tuhan (parahyangan) Redi et al. (Redi et al., 2020), manusia dengan 
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sesama (pawongan) (Bithara et al., 2020), dan manusia dengan lingkungan (palemahan) 
(Hadat, 2020). Sebagai nilai budaya, Tri Hita Karana telah lama menjadi pedoman hidup 
masyarakat Bali dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial (Hartayani & Wulandari, 
2022; Wulandari et al., 2021), ekonomi (Mayuni et al., 2023), lingkungan (Suarni, 2023), 
2023), dan institusional (Puspayanti et al., 2023). Konsep ini tidak hanya berfungsi sebagai 
pedoman spiritual tetapi juga sebagai prinsip untuk mewujudkan harmoni dalam kehidupan 
masyarakat dan institusi (Wirahyuni et al., 2021). 

Penerapan konsep Tri Hita Karana (THK) dapat juga ditemukan dalam berbagai 
konteks global, mencerminkan relevansi universalnya sebagai panduan harmoni antara 
manusia, lingkungan, dan spiritualitas. Filosofi ini yang awalnya berasal dari tradisi Bali, kini 
diadaptasi dalam pendekatan konservasi dan keberlanjutan di berbagai belahan dunia. 
Misalnya, di Amerika Selatan, komunitas adat Yanomami di hutan Amazon mempraktikkan 
konservasi berbasis tradisi yang memandang hutan sebagai bagian dari ciptaan ilahi. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip palemahan dalam THK yang menekankan 
pentingnya menjaga hubungan harmonis dengan alam sebagai bentuk spiritualitas (Qodim, 
2023). Di Asia, Desa Ekologi Songdo di Korea Selatan menjadi contoh modernisasi konsep 
ini, di mana kota pintar dirancang untuk mendukung keberlanjutan lingkungan sekaligus 
keseimbangan hidup warganya. Selain itu, Bhutan menerapkan nilai-nilai pawongan dan 
palemahan melalui kebijakan Kebahagiaan Nasional Bruto yang mengintegrasikan pertanian 
organik dan pelestarian lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab spiritual 
(Purnamawati, 2021). Penerapan prinsip THK juga terlihat di India melalui tradisi sacred 
groves, yang menunjukkan bagaimana masyarakat menjaga kawasan hutan sebagai 
warisan spiritual dan konservasi ekosistem (Qodim, 2023). Contoh-contoh ini menunjukkan 
bahwa filosofi THK, meskipun berasal dari Bali, dapat diterapkan dalam berbagai konteks 
global sebagai panduan untuk menciptakan harmoni antara manusia, lingkungan, dan 
Tuhan. 

Dalam konteks kehidupan masyarakat, Tri Hita Karana telah memainkan peran 
penting dalam menciptakan harmoni sosial (Trisnawati & Sukmana, 2020). Filosofi ini 
menjadi landasan dalam membangun hubungan antarmanusia yang penuh toleransi dan 
gotong royong (Wardani, 2024). Hubungan antara manusia dengan Tuhan (parahyangan) 
menekankan pentingnya kegiatan spiritual dan keagamaan, seperti upacara adat dan doa 
bersama, yang memperkuat ikatan spiritual masyarakat ("The impact of tax information 
system on individual taxpayer compliance with Tri Hita Karana culture as moderating 
variable", 2023). Hubungan antara manusia dengan sesama (pawongan) mencerminkan 
pentingnya solidaritas sosial, yang terlihat dari kegiatan gotong royong, tradisi adat, dan 
saling membantu dalam kehidupan sehari-hari (Jaya & Asri, 2020). Sementara itu, 
hubungan antara manusia dengan lingkungan (palemahan) menjadi pedoman dalam 
menjaga kelestarian alam, seperti pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan dan 
pelestarian lingkungan hidup (Rasmini, 2022). 

Di tingkat institusi, Tri Hita Karana telah diadopsi sebagai prinsip dalam pengelolaan 
organisasi, baik di sektor publik maupun swasta (Saputra et al., 2022). Banyak institusi di 
Bali yang menggunakan filosofi ini sebagai kerangka kerja untuk menciptakan keberlanjutan 
organisasi (Suryawan et al., 2020). Dalam dunia pendidikan, misalnya, Tri Hita Karana 
diterapkan untuk menciptakan harmoni antara guru, siswa, dan lingkungan belajar 
(Jayaningsih & Anggreswari, 2023). Dalam sektor pariwisata, prinsip ini digunakan untuk 
menjaga keseimbangan antara pengembangan pariwisata dengan pelestarian budaya dan 
lingkungan (Sanjaya et al., 2022). Implementasi Tri Hita Karana di tingkat institusi tidak 
hanya meningkatkan efektivitas organisasi tetapi juga menciptakan nilai tambah melalui 
pelestarian budaya dan tanggung jawab sosial (Prastya et al., 2022). 

Namun, meskipun peran Tri Hita Karana telah diakui secara luas, implementasinya 
masih menghadapi tantangan, terutama di era modern yang ditandai dengan globalisasi dan 
perkembangan teknologi (A. Dewi & Ardana, 2020). Modernisasi sering kali membawa 
perubahan dalam nilai dan perilaku masyarakat yang dapat bertentangan dengan prinsip Tri 
Hita Karana (Pradana, 2021). Misalnya, meningkatnya individualisme, materialisme, dan 
eksploitasi lingkungan menjadi tantangan serius dalam mempertahankan harmoni sosial dan 
lingkungan. Selain itu, kurangnya pemahaman yang mendalam tentang filosofi ini di 
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kalangan generasi muda juga menjadi kendala dalam melestarikannya sebagai warisan 
budaya (Sukarma et al., 2018) 

Dalam literatur ilmiah, konsep Tri Hita Karana telah menjadi objek kajian dalam 
berbagai disiplin ilmu, seperti antropologi (Anastasya & Wulandari, 2022), sosiologi (Bumi & 
Suartana, 2019), ekonomi (Sutrisna et al., 2019), dan manajemen (Ardana et al., 2021). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa filosofi ini memiliki relevansi yang kuat dengan isu-
isu kontemporer, seperti keberlanjutan (L. P. A. F. Dewi & Abadi, 2022), pembangunan 
sosial (Gunawan et al., 2022), dan pengelolaan sumber daya (Suryawan et al., 2020). 
Misalnya, penelitian dalam bidang pariwisata menunjukkan bahwa penerapan Tri Hita 
Karana dapat meningkatkan keberlanjutan pariwisata melalui pelestarian budaya dan 
lingkungan (I. Dewi, 2023). Dalam bidang manajemen, konsep ini digunakan sebagai 
pendekatan untuk menciptakan organisasi yang lebih etis dan bertanggung jawab secara 
social (Diantari & Agung, 2021). 

Namun, meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan, kajian tentang Tri Hita 
Karana sering kali terfragmentasi dan tidak mencakup analisis yang komprehensif (N. P. S. 
R. Dewi et al., 2020). Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada satu aspek tertentu, 
seperti hubungan manusia dengan lingkungan atau manusia dengan sesama, tanpa melihat 
keterkaitan antara ketiga elemen Tri Hita Karana secara keseluruhan (Ermiana et al., 2023). 
Selain itu, kajian yang ada sering kali terbatas pada konteks lokal di Bali, sehingga potensi 
universal dari filosofi ini belum sepenuhnya dieksplorasi (Pratiwi & Wiarta, 2020). Hal ini 
menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam dan menyeluruh untuk memahami peran 
Tri Hita Karana dalam kehidupan masyarakat dan institusi (Budiarta, 2023). 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan utama terkait 
penerapan dan relevansi Tri Hita Karana (THK). Pertama, bagaimana Tri Hita Karana 
berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat dan institusi di Bali? Pertanyaan 
ini bertujuan untuk memahami nilai-nilai utama dalam THK yang mendasari harmoni antara 
manusia, lingkungan, dan Tuhan. Kedua, penelitian ini juga mengkaji praktik terbaik (best 
practices) dalam penerapan THK di berbagai sektor, seperti sosial, ekonomi, lingkungan, 
dan institusi. Dengan demikian, penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana praktik-
praktik tersebut dapat menjadi acuan dalam pengembangan kebijakan dan program di 
tingkat lokal maupun nasional. Ketiga, penelitian ini mengeksplorasi relevansi nilai-nilai THK 
dalam konteks global, terutama bagaimana prinsip-prinsipnya diterapkan di luar Bali dalam 
berbagai konteks budaya dan geografis. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami 
bagaimana THK dapat mendukung inisiatif keberlanjutan dan konservasi di tingkat 
internasional. Akhirnya, penelitian ini akan mengkaji kontribusi THK terhadap pencapaian 
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) serta potensinya dalam mengatasi tantangan 
lingkungan dan sosial secara global. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 
literatur akademik tentang Tri Hita Karana tetapi bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis penerapan prinsip Tri Hita Karana (THK) dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat Bali, termasuk parhyangan (hubungan manusia dengan Tuhan), pawongan 
(hubungan manusia dengan manusia), dan palemahan (hubungan manusia dengan 
lingkungan). Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk mengulas dampak penerapan nilai-
nilai THK terhadap keharmonisan sosial, pelestarian budaya, keberlanjutan lingkungan, dan 
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Fokus lainnya adalah mengeksplorasi 
bagaimana lembaga-lembaga di Bali, seperti pemerintah, sektor pendidikan, bisnis, dan 
pariwisata, mengintegrasikan THK ke dalam kebijakan dan praktik operasional mereka untuk 
mendorong pembangunan berkelanjutan. Artikel ini juga menyoroti relevansi dan adaptasi 
nilai-nilai THK di era modern, dengan mencermati tantangan dan peluang dalam 
mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut dengan praktik kontemporer di tengah tekanan 
globalisasi dan digitalisasi. Selanjutnya, artikel ini mengidentifikasi model dan strategi 
berbasis THK yang telah berhasil diterapkan, seperti sistem Subak, ekowisata, dan 
pendidikan berbasis nilai-nilai budaya, sebagai referensi bagi pengembangan kebijakan 
publik dan strategi kelembagaan. Akhirnya, melalui kajian literatur yang mendalam, artikel ini 
menyusun rekomendasi untuk memperkuat peran THK dalam membentuk masyarakat yang 
harmonis, melestarikan warisan budaya, dan menciptakan keberlanjutan sosial, ekonomi, 
serta lingkungan. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan komprehensif tentang 



Ahzan et al. Peran Tri Hita Karana dalam Kehidupan Masyarakat ……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 5, No 2, December 2024 354 

 

peran THK sebagai kerangka filosofis dan praktis yang signifikan bagi kehidupan 
masyarakat dan institusi di Bali. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka sistematis yang mengacu 

pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran Tri Hita Karana dalam kehidupan 
masyarakat dan institusi. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa proses kajian dilakukan 
secara sistematis, terstruktur, dan konsisten, sehingga memungkinkan analisis mendalam 
terhadap literatur yang relevan. Data diperoleh dari basis data SCOPUS dengan rentang 
waktu pencarian dari tahun 2014 sampai tahun 2024, dan dengan kata kunci Tri Hita 
Karana. 

Metode PRISMA yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap utama: 
identifikasi, penyaringan, dan inklusi. Pada tahap identifikasi, artikel yang relevan 
diidentifikasi melalui pencarian dengan kata kunci seperti "Tri Hita Karana dalam kehidupan 
masyarakat," "Tri Hita Karana pada institusi," dan "Tri Hita Karana dan keberlanjutan." 
Proses pencarian dilakukan pada semua bentuk publikasi yang relevan, termasuk artikel 
jurnal dan prosiding konferensi. Selanjutnya, tahap penyaringan dilakukan untuk 
memastikan kualitas dan relevansi penelitian, di mana hanya artikel yang ditulis dalam 
bahasa Inggris atau Indonesia dan secara langsung membahas penerapan Tri Hita Karana 
yang dimasukkan dalam analisis. Artikel dengan relevansi tidak langsung, seperti yang 
hanya menyebutkan Tri Hita Karana tanpa mendalami perannya, atau artikel dalam bahasa 
selain Inggris dan Indonesia, dikeluarkan dari analisis. Pendekatan sistematis yang 
digunakan untuk mencapai makalah akhir yang dipilih untuk penelitian ini mengikuti item 
pelaporan yang disukai untuk tinjauan sistematis dan diagram alir meta-analisis (PRISMA) 
2020 tinjauan sistematis seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

Tahap terakhir, yaitu inklusi, mencakup analisis mendalam terhadap artikel yang lolos 
seleksi. Analisis Artikel yang tidak secara eksplisit membahas peran Tri Hita Karana dalam 
kehidupan masyarakat atau institusi dikeluarkan dari daftar. Evaluasi ini dilakukan dengan 
membaca abstrak, metodologi, dan kesimpulan untuk memastikan relevansi dengan tujuan 
penelitian. Semua temuan dari artikel ini diekstraksi dan dianalisis untuk memberikan 
gambaran yang menyeluruh mengenai peran Tri Hita Karana dalam kehidupan masyarakat 
dan institusi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram alir proses pencarian sistematis: pedoman PRISMA 2020 (Matthew et 
al., 2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis yang dilakukan dari tahun 2014 hingga 2024, total 71 dokumen 

relevan diidentifikasi. Jumlah artikel THK pada masing-masing tahun disajikan dalam grafik 
pada gambar 2 dan 3. 

 
Gambar 2. Distribusi jumlah Artikel THK pada tahap Screening 

 

 
Gambar 3. Distribusi jumlah Artikel THK pada tahap inklusi 

 
Berdasarkan 71 dokumen yang memenuhi syarat yang diidentifikasi dalam analisis 

awal, kemudian diseleksi lagi dengan mengambil sumber hanya berbentuk artikel serta 
fokus pada subjek area Tri Hita Karana. Berdasarkan seleksi tersebut diperoleh yang 30 
memenuhi kriteria untuk ditetapkan pada tinjauan ini dengan distribusi jumlah artikel 
ditampilkan pada gamar 3. Tiga puluh dokumen ini diperiksa secara menyeluruh dan 
dimasukkan dalam tinjauan akhir, karena dianggap memberikan informasi yang paling 
relevan dan berkualitas tinggi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Proses seleksi ini 
memastikan bahwa tinjauan tersebut komprehensif namun terfokus, hanya menggabungkan 
studi yang paling relevan yang berkontribusi secara signifikan untuk memahami topik yang 
sedang dibahas. Dimasukkannya dokumen-dokumen ini membantu mempertahankan 
standar bukti dan relevansi yang tinggi dalam tinjauan, yang pada akhirnya bertujuan untuk 
menawarkan kesimpulan yang mendalam dan dapat diandalkan. Hasil dan analisis terperinci 
dari dokumen-dokumen terpilih ini disajikan dalam Tabel 1, yang memberikan ringkasan 
yang jelas dan terorganisir dari temuan-temuan utama dan kontribusi dari studi-studi ini. 
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Table 1. Dokumen Tri Hita Karana yang memenuhi kriteria 

No Author and Year Title Journal Name 

1 Suci I.G.S.; Ahmad 
Sonhadji K.H.; Imron 
A.; Arifin I. (2018) 

Higher education management 
base on Tri Hita Karana: Case 
study hindu higher education 
instution 

International Journal of 
Mechanical Engineering 
and Technology 

2 Saputra K.A.K.; 
Mu'ah; Jurana; 
Korompis C.W.M.; 
Manurung D.T.H. 
(2022) 

Fraud Prevention Determinants: 
A Balinese Cultural Overview 

Australasian Accounting, 
Business and Finance 
Journal 

3 Andriastuti K.T.P.; 
Hakim A.; Suryadi; 
Wijaya A.F. (2024) 

The Role Of Transglobal 
Leadership Intelligence In 
Improving Good Governance 
Through The Tri Hita Karana 
Indigenous Culture And 
Transglobal Leadership 
Behavior 

Revista de Gestao Social 
e Ambiental  

4 Ketut Jayawarsa 
A.A.; Sri Purnami 
A.A.; Saputra K.A.K. 
(2020) 

Budgetary slack: Participation 
perspective, information 
asymmetry, and local wisdom of 
Tri Hita Karana 

Journal of Advanced 
Research in Dynamical 
and Control Systems 

5 Kusuma B.A.; 
Yuliarmi N.N.; 
Marhaeni A.A.I.N.; 
Purwanti P.A.P. 
(2023) 

Analysis of Community Welfare 
in Tri Hita Karana-Based 
Tourism Vil-lage Management 
in Tabanan 

Review of Economics 
and Finance 

6 Rosilawati Y.; 
Mulawarman K.; 
Sofyan N.; 
Mulyantari E. (2020) 

The role of local Balinese 
culture amongst sustainable 
communities in preservation 
efforts of ayung river 

International Journal of 
Sustainable Society 

7 Divayana D.G.H.; 
Ariawan I.P.W.; 
Adiarta A.; 
Suwendra I.W.; 
Sundayana I.M. 
(2018) 

Initial concept of countenance 
model based on ANEKA-Tri 
Hita Karana in evaluating 
computer learning quality and 
students’ character 

Journal of Theoretical 
and Applied Information 
Technology 

8 Pradipta I.; 
Saraswati Putri L.G. 
(2024) 

Sustainable Water Governance 
Based on the Local Wisdom of 
Tri Hita Karana and Sad Kertih 
Values: Impact for 
Environmental Sustainability 

International Journal of 
Environmental Impacts 

9 Rahmawati P.I.; 
Jiang M.; Law A.; 
Wiranatha A.S.; 
DeLacy T. (2019) 

Spirituality and corporate social 
responsibility: an empirical 
narrative from the Balinese 
tourism industry 

Journal of Sustainable 
Tourism 

10 Astawa I.P.; 
Sukawati T.G.R. 
(2019) 

Ubud gets the customers an 
ethnomethodology approach 

International Journal of 
Economic Research 
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No Author and Year Title Journal Name 
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Tabel 1 di atas berisi data dari berbagai penelitian dalam bidang Tri Hita Karana, 
dengan fokus pada tujuan dan hasil penelitian yang dilakukan oleh para penulis dari 
berbagai negara dan perspektif. Berdasarkan hasil penelitian dari semua sumber pada 
Tabel 1 beberapa informasi  yang dapat kita pelajari yaitu; Dampak Penerapan Tri Hita 
Karana pada Kehidupan Sosial, Penerapan Nilai-Nilai Tri Hita Karana oleh Lembaga, 
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Manfaat THK terhadap Keberlanjutan, Peran THK di Era Modern, serta Implikasi Kebijakan 
dan Praktik 

Dampak Penerapan Tri Hita Karana pada Kehidupan Sosial 
Tri Hita Karana (THK) sangat terintegrasi dalam berbagai aspek masyarakat Bali, yang 

mencerminkan nilai-nilai inti dalam hubungan antara manusia dan Tuhan (parhyangan), 
manusia dan manusia (pawongan), dan manusia dan lingkungan (palemahan). Dalam aspek 
parhyangan, THK diterapkan melalui ritual keagamaan dan praktik spiritual yang sejalan 
dengan kepercayaan Hindu Bali. Praktik-praktik ini menekankan pengabdian kepada Tuhan 
dan pemeliharaan tempat-tempat suci, seperti pura, sebagai bagian integral dari kehidupan 
masyarakat (Relin et al., 2018; Subadra, 2021). Misalnya, upacara dan sesaji dilakukan 
untuk menjaga keharmonisan spiritual dan terhubung dengan yang ilahi, yang berkontribusi 
pada identitas budaya masyarakat Bali (Adnyana et al., 2024). 

Dalam aspek pawongan, THK memupuk hubungan yang harmonis antar individu 
dalam masyarakat. Hal ini terbukti dalam kegiatan kolektif seperti pertemuan sosial, tata 
kelola kolaboratif, dan inisiatif berbasis masyarakat. Sistem pendidikan di Bali juga 
mengadopsi prinsip-prinsip THK untuk menanamkan kasih sayang, rasa hormat, dan 
tanggung jawab sosial pada siswa, meningkatkan keharmonisan interpersonal (Relin et al., 
2018). Selain itu, THK memengaruhi resolusi konflik dan model tata kelola kooperatif, 
mempromosikan persatuan dan inklusivitas dalam masyarakat (Rahmawati et al., 2019). 

Aspek palemahan menekankan keseimbangan antara manusia dan alam. THK 
memandu upaya pelestarian lingkungan, khususnya melalui pertanian berkelanjutan dan 
praktik ekowisata. Misalnya, sistem irigasi Subak menggabungkan prinsip-prinsip THK untuk 
mengelola sumber daya air sambil menjaga keseimbangan ekologis dan mendukung mata 
pencaharian lokal (MacRae, 2017; Suasih et al., 2024). Demikian pula, inisiatif pariwisata 
pedesaan yang berakar pada THK mendorong pengelolaan lingkungan sekaligus 
menghasilkan peluang ekonomi (Subadra, 2021). 

Penerapan THK berdampak besar pada kehidupan sosial di Bali, meningkatkan 
keharmonisan, melestarikan budaya, dan meningkatkan kesejahteraan. THK menumbuhkan 
rasa kebersamaan dengan menyelaraskan tindakan individu dan kolektif dengan nilai-nilai 
budaya bersama, mengurangi konflik sosial, dan memperkuat ikatan masyarakat (Pradipta & 
Saraswati Putri, 2024). Secara budaya, THK memastikan pelestarian identitas Bali dengan 
menanamkan kearifan tradisional ke dalam praktik modern seperti pendidikan, pariwisata, 
dan tata kelola (Suasih et al., 2024). Integrasi ini membantu mempertahankan identitas 
budaya Bali yang unik di tengah tekanan globalisasi (Roth & Sedana, 2015). 

Dalam hal kesejahteraan, THK mendorong pembangunan berkelanjutan dengan 
menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian budaya dan lingkungan. 
Misalnya, proyek ekowisata dan inisiatif pertanian berkelanjutan berdasarkan nilai-nilai THK 
menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat lokal sekaligus memastikan konservasi 
sumber daya alam (MacRae, 2017; Subadra, 2021). Lebih jauh lagi, penekanan THK pada 
inklusivitas dan kolaborasi mengurangi kesenjangan dan meningkatkan keadilan sosial, 
yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Relin et al., 2018; 
Suasih et al., 2024). 

Singkatnya, Tri Hita Karana berfungsi sebagai kerangka dasar untuk membina 
keharmonisan, pelestarian budaya, dan kesejahteraan dalam masyarakat Bali. Pendekatan 
holistiknya memastikan bahwa interkoneksi antara dimensi spiritual, sosial, dan lingkungan 
dipertahankan, yang mendorong pembangunan berkelanjutan dan inklusif. 

Penerapan Nilai Tri Hita Karana oleh Lembaga 
Lembaga di Bali, seperti pemerintah, pariwisata, pendidikan, dan bisnis, telah banyak 

menerapkan nilai Tri Hita Karana (THK) dalam kebijakan dan praktik mereka untuk 
mendorong pembangunan yang berkelanjutan dan harmonis. Pemerintah, misalnya, 
mengintegrasikan THK ke dalam kerangka kebijakan untuk menyeimbangkan pertumbuhan 
ekonomi dengan keberlanjutan lingkungan dan pelestarian budaya. Hal ini terlihat dalam 
kebijakan daerah seperti Rencana Umum Energi Daerah, yang menyelaraskan pengelolaan 
energi dengan prinsip THK untuk menjaga keharmonisan antara manusia, alam, dan budaya 
(Widanti et al., 2021). Dalam bidang pendidikan, THK berfungsi sebagai dasar pendidikan 
karakter dan pengembangan kurikulum, yang menekankan kasih sayang, keharmonisan 
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sosial, dan kepedulian lingkungan. Sekolah memasukkan nilai-nilai THK ke dalam mata 
pelajaran seperti sains, bahasa, dan seni, yang menyediakan pendekatan holistik untuk 
pembelajaran (Relin et al., 2018). 

Di sektor pariwisata, THK memandu pengembangan praktik pariwisata berkelanjutan 
dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam strategi manajemen. Desa wisata dan 
proyek ekowisata memanfaatkan THK untuk mempertahankan identitas budaya dan 
pelestarian lingkungan sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi (Suasih et al., 2024). 
Bisnis, khususnya di industri perhotelan, memasukkan THK dalam program tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR) mereka, menggunakan prinsip-prinsipnya untuk menumbuhkan 
kepemimpinan etis, pengelolaan lingkungan, dan keterlibatan masyarakat (Rahmawati et al., 
2019). 

Hasil penerapan THK signifikan tetapi disertai tantangan. Hasil positifnya meliputi 
promosi keharmonisan sosial, pelestarian budaya, dan keberlanjutan lingkungan. Misalnya, 
sistem irigasi Subak, yang berakar pada nilai-nilai THK, telah diakui sebagai Situs Warisan 
Dunia UNESCO karena integrasi kearifan budaya dan ekologi dalam pengelolaan air 
(MacRae, 2017). Demikian pula, perusahaan pariwisata melaporkan peningkatan hubungan 
masyarakat dan peningkatan penawaran wisata budaya sebagai hasil dari praktik berbasis 
THK (Subadra, 2021). 

Namun, tantangan tetap ada dalam penerapan THK sepenuhnya di seluruh lembaga. 
Lembaga pemerintah sering kali berjuang dengan pengambilan keputusan terpusat yang 
membatasi keterlibatan masyarakat setempat, elemen penting THK (Pradipta & Saraswati 
Putri, 2024). Di sektor bisnis, menjaga keseimbangan antara tujuan ekonomi dan tanggung 
jawab budaya atau lingkungan sulit dilakukan, terutama di bawah tekanan globalisasi dan 
permintaan pariwisata (Roth & Sedana, 2015). Lembaga pendidikan menghadapi tantangan 
dalam mengintegrasikan nilai-nilai THK secara konsisten ke dalam kurikulum modern karena 
kurangnya sumber daya dan pelatihan (Relin et al., 2018). 

Sebagai kesimpulan, meskipun lembaga telah berhasil mengadopsi THK untuk 
mempromosikan pembangunan berkelanjutan dan melestarikan identitas Bali, upaya 
berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi keterbatasan tata kelola, kendala sumber daya, 
dan tekanan modernisasi. Upaya ini akan memastikan bahwa prinsip-prinsip Tri Hita Karana 
terus membimbing lembaga-lembaga Bali menuju harmoni dan keberlanjutan. 

Manfaat THK bagi Keberlanjutan 
Tri Hita Karana (THK) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberlanjutan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, sosial, dan 
ekologi ke dalam praktik pembangunan. Secara sosial, THK membina hubungan yang 
harmonis antara individu dan masyarakat dengan mempromosikan kolaborasi, saling 
menghormati, dan inklusivitas. Misalnya, lembaga pendidikan di Bali menggabungkan nilai-
nilai THK untuk mengembangkan pendidikan karakter dan keharmonisan sosial di antara 
siswa, sehingga memperkuat jalinan masyarakat (Relin et al., 2018). Secara ekonomi, THK 
mendorong praktik-praktik berkelanjutan yang menyeimbangkan antara perolehan 
keuntungan dengan pelestarian budaya dan konservasi lingkungan. Dalam pariwisata, 
penerapan prinsip-prinsip THK memastikan bahwa kegiatan ekonomi selaras dengan 
prioritas budaya dan ekologi, mendorong pertumbuhan yang inklusif dan mengurangi 
kesenjangan dalam masyarakat lokal (Rahmawati et al., 2019; Suasih et al., 2024). 

Secara lingkungan, THK menekankan hubungan yang harmonis antara manusia dan 
alam melalui konservasi dan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. Sistem irigasi 
Subak di Bali, misalnya, merupakan contoh penerapan THK yang diakui UNESCO, yang 
memadukan kearifan ekologis dengan pengelolaan air dan praktik pertanian untuk 
menopang mata pencaharian masyarakat setempat sekaligus menjaga lingkungan 
(MacRae, 2017). Demikian pula, proyek ekowisata yang didasarkan pada prinsip-prinsip 
THK menyeimbangkan perlindungan lingkungan dengan manfaat ekonomi pariwisata, yang 
memastikan bahwa sumber daya alam dilestarikan untuk generasi mendatang (Subadra, 
2021). 

Studi kasus selanjutnya menggambarkan dampak positif THK dalam menciptakan 
harmoni antara masyarakat, lembaga, dan alam. Misalnya, situs Warisan Dunia Subak 
Pulagan menunjukkan bagaimana THK mendorong kolaborasi antara masyarakat dan 
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lembaga setempat untuk mengelola keberlanjutan pertanian melalui sistem irigasi tradisional 
(Suasih et al., 2024). Di Nusa Penida, penerapan prinsip-prinsip THK dalam pengembangan 
pariwisata telah berhasil menyeimbangkan pertumbuhan infrastruktur dengan pelestarian 
lingkungan, yang menyoroti efektivitasnya dalam memandu praktik pembangunan 
berkelanjutan (Mandi et al., 2019). Contoh-contoh ini menggarisbawahi bahwa THK bukan 
sekadar kerangka filosofis, tetapi pendekatan praktis yang mendukung pembangunan 
berkelanjutan dengan menyelaraskan prioritas spiritual, sosial, dan ekologi. Dengan 
memupuk keselarasan antara individu, lembaga, dan lingkungan, THK menyediakan model 
komprehensif untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang di Bali dan sekitarnya. 
Integrasinya ke dalam tata kelola, pendidikan, dan strategi ekonomi memastikan bahwa 
pembangunan tidak hanya inklusif tetapi juga menghormati warisan budaya dan alam (Roth 
& Sedana, 2015; Pradipta & Saraswati Putri, 2024). 

Peran THK di Era Modern 
Tri Hita Karana (THK) tetap relevan sebagai kerangka filosofis di era globalisasi dan 

digitalisasi, karena kemampuannya menjembatani nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan 
kontemporer. Dalam konteks sosial, nilai pawongan (hubungan manusia dengan manusia) 
memainkan peran penting dalam menjaga keharmonisan komunitas. Nilai ini diterapkan 
melalui pendekatan berbasis komunitas dalam penyelesaian konflik dan pengelolaan desa 
adat. Dalam menghadapi tekanan individualisme modern, pawongan terus memupuk 
solidaritas sosial melalui kolaborasi, seperti forum adat dan pengelolaan desa wisata 
berbasis komunitas. Di sisi lain, aspek parhyangan (hubungan manusia dengan Tuhan) 
tetap menjadi landasan spiritual yang memperkuat identitas masyarakat Bali. Melalui 
pendidikan berbasis nilai-nilai THK, generasi muda diajarkan pentingnya spiritualitas, 
kesadaran lingkungan, dan pemikiran kritis sebagai jawaban terhadap tantangan global. 

Dalam bidang ekonomi, prinsip palemahan (hubungan manusia dengan lingkungan) 
menjadi landasan untuk menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan 
pelestarian lingkungan. Pariwisata Bali, misalnya, telah mengadopsi nilai-nilai THK melalui 
pengembangan ekowisata dan desa wisata yang mengintegrasikan pelestarian budaya, 
konservasi lingkungan, dan manfaat ekonomi bagi masyarakat local Relin et al., 2018; 
Hermawan et al., 2022). Selain itu, transformasi digital telah memungkinkan penguatan 
ekonomi berbasis budaya melalui pemasaran digital, yang mendukung usaha kecil dan 
menengah (UKM) untuk tetap kompetitif secara global tanpa mengorbankan nilai budaya 
lokal (Rahmawati et al., 2019). Adopsi teknologi dalam praktik tradisional, seperti sistem 
irigasi Subak yang mengintegrasikan perangkat IoT untuk pengelolaan air, menjadi contoh 
adaptasi nilai-nilai THK di era modern (Yasa et al., 2024). 

Adaptasi nilai-nilai THK juga terlihat dalam tata kelola modern yang berbasis 
kolaborasi. Pemerintah Bali mengintegrasikan THK ke dalam kebijakan pembangunan yang 
berorientasi pada keberlanjutan sosial, budaya, dan lingkungan. Contohnya adalah 
pengelolaan energi terbarukan yang melibatkan masyarakat lokal, menjaga harmoni antara 
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian sumber daya alam (MacRae, 2017). Dalam 
pendidikan, kurikulum berbasis THK menggabungkan kearifan lokal dengan tantangan 
global, seperti perubahan iklim, untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya kompeten 
secara global tetapi juga menghormati tradisi mereka. Penelitian berbasis THK, seperti pada 
ekowisata dan konservasi lingkungan, juga mendorong inovasi yang mendukung 
keberlanjutan (Pradipta & Saraswati Putri, 2024). 

Namun, tantangan tetap ada dalam mempertahankan esensi tradisional THK di tengah 
tekanan globalisasi dan modernisasi. Ketidakseimbangan antara prioritas ekonomi dan 
kebutuhan untuk melestarikan lingkungan sering kali muncul, terutama dalam sektor 
pariwisata. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan kapasitas masyarakat lokal dalam 
mengadopsi teknologi menjadi hambatan dalam implementasi yang lebih luas (Roth & 
Sedana, 2015). Meski demikian, kemampuan THK untuk beradaptasi dengan perubahan 
sosial dan teknologi menjadikannya sebagai kerangka kerja holistik yang mampu menjaga 
harmoni antara tradisi dan inovasi. Dengan terus memperkuat kolaborasi lintas sektor dan 
mengintegrasikan nilai-nilai THK ke dalam kebijakan publik, THK dapat menjadi model 
pembangunan yang berkelanjutan, tidak hanya untuk Bali tetapi juga untuk dunia. 
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Implikasi Kebijakan dan Praktik 
Temuan dari penerapan Tri Hita Karana (THK) menyoroti potensinya untuk 

membentuk kebijakan publik dan strategi kelembagaan, memastikan pembangunan yang 
berkelanjutan dan inklusif. Mengintegrasikan nilai-nilai THK ke dalam kebijakan publik dapat 
mendorong keselarasan antara tujuan sosial, ekonomi, dan lingkungan, khususnya di 
bidang-bidang seperti tata kelola, pariwisata, pendidikan, dan pelestarian lingkungan. 
Misalnya, kebijakan pemerintah di Bali, seperti Rencana Umum Energi Daerah, telah 
berhasil memasukkan prinsip-prinsip THK untuk menyeimbangkan kebutuhan energi dengan 
pelestarian lingkungan dan keberlanjutan budaya (Widanti et al., 2021). Demikian pula, 
strategi tata kelola daerah yang selaras dengan THK dapat mendorong pengambilan 
keputusan partisipatif, keterlibatan masyarakat, dan distribusi sumber daya yang adil, 
sehingga menciptakan masyarakat yang lebih inklusif (Pradipta & Saraswati Putri, 2024). 

Strategi kelembagaan juga dapat memperoleh manfaat dari kerangka kerja berbasis 
THK dengan menanamkan nilai-nilainya ke dalam praktik operasional. Di sektor pariwisata, 
THK menawarkan model berkelanjutan untuk menyeimbangkan pelestarian budaya dengan 
pertumbuhan ekonomi. Kebijakan yang mempromosikan ekowisata dan wisata budaya 
berdasarkan prinsip-prinsip THK telah terbukti meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sekaligus melindungi sumber daya alam dan budaya (Rahmawati et al., 2019; Suasih et al., 
2024). Lembaga pendidikan dapat memperkuat peran THK dengan mengintegrasikannya ke 
dalam kurikulum dan praktik manajemen sekolah, menumbuhkan pengembangan karakter 
dan kesadaran lingkungan di kalangan siswa (Relin et al., 2018). Model dan pendekatan 
yang diusulkan telah dikembangkan untuk memperkuat peran THK dalam masyarakat dan 
lembaga. Misalnya, sistem irigasi Subak menawarkan model komprehensif yang 
mengintegrasikan THK ke dalam pengelolaan air dan pertanian, memastikan keberlanjutan 
ekologis dan keberlangsungan budaya (MacRae, 2017). Di sektor bisnis, mengadopsi THK 
sebagai bagian dari strategi tanggung jawab sosial perusahaan dapat menyelaraskan tujuan 
organisasi dengan kesejahteraan masyarakat dan pengelolaan lingkungan, menciptakan 
nilai bersama (Rahmawati et al., 2019). Selain itu, kerangka kerja seperti strategi pemasaran 
digital berbasis THK dalam usaha kecil dan menengah (UKM) dapat meningkatkan 
ketahanan ekonomi sekaligus mempertahankan identitas budaya (Yasa et al., 2024). 

Memperkuat peran THK dalam kebijakan publik dan strategi kelembagaan 
memerlukan penanganan tantangan tertentu, seperti keterbatasan sumber daya dan 
prioritas yang saling bertentangan dalam globalisasi. Kebijakan harus menekankan 
pembangunan kapasitas bagi masyarakat dan lembaga lokal untuk mengadopsi prinsip-
prinsip THK secara efektif. Model tata kelola kolaboratif yang melibatkan partisipasi 
masyarakat dan kemitraan multipihak juga penting untuk memastikan keberhasilan 
implementasi pendekatan berbasis THK (Roth & Sedana, 2015; Subadra, 2021). 

Sebagai kesimpulan, mengintegrasikan THK ke dalam kebijakan publik dan strategi 
kelembagaan menawarkan jalur menuju pembangunan yang berkelanjutan dan harmonis. 
Dengan mengadopsi model dan pendekatan berbasis THK, lembaga dan pemerintah dapat 
menyelaraskan praktik modern dengan kearifan tradisional, memastikan kesejahteraan 
sosial, ekonomi, dan lingkungan jangka panjang. 

KESIMPULAN  
Tri Hita Karana (THK) merupakan filosofi yang tidak hanya menjadi dasar kehidupan 

masyarakat Bali, tetapi juga memiliki relevansi universal sebagai kerangka untuk 
menciptakan harmoni di berbagai konteks kehidupan. Dalam penelitian ini, THK terbukti 
memainkan peran signifikan dalam menjaga keseimbangan hubungan antara manusia 
dengan Tuhan (parahyangan), manusia dengan sesama (pawongan), dan manusia dengan 
lingkungan (palemahan). Filosofi ini telah berhasil diimplementasikan dalam berbagai sektor, 
seperti pendidikan, pariwisata, dan pengelolaan sumber daya alam, untuk mendukung 
keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Studi ini menunjukkan bahwa THK tidak 
hanya memperkuat identitas budaya Bali tetapi juga memberikan solusi praktis terhadap 
tantangan modern, seperti tekanan globalisasi, degradasi lingkungan, dan perubahan sosial. 
Dengan pendekatan holistiknya, THK mampu menjadi panduan untuk menciptakan 
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 
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Namun demikian, implementasi THK tidak bebas dari tantangan. Modernisasi, 
individualisme, dan eksploitasi sumber daya alam menjadi hambatan dalam penerapan 
prinsip-prinsip harmoni yang diusung THK. Untuk itu, diperlukan upaya kolektif antara 
pemerintah, institusi, dan masyarakat dalam melestarikan dan mengadaptasi nilai-nilai THK 
ke dalam kebijakan publik dan strategi institusional. Pendekatan berbasis komunitas dan 
kemitraan lintas sektor sangat penting untuk menjawab dinamika global sambil 
mempertahankan inti filosofi ini. Penelitian ini menegaskan bahwa dengan pengelolaan yang 
tepat, THK dapat menjadi model pembangunan yang tidak hanya relevan bagi masyarakat 
Bali tetapi juga untuk diterapkan di tingkat global sebagai pendekatan keberlanjutan yang 
mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis. 

REKOMENDASI 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penerapan Tri Hita Karana 

(THK) secara lebih mendalam dan kontekstual dalam berbagai bidang kehidupan modern. 
Studi interdisipliner yang menghubungkan nilai-nilai THK dengan bidang teknologi, inovasi 
sosial, dan kewirausahaan dapat menjadi langkah penting untuk memahami relevansi filosofi 
ini di tengah dinamika global. Selain itu, penelitian empiris perlu dilakukan untuk 
mengevaluasi implementasi THK secara langsung di sektor-sektor strategis seperti 
pendidikan, pariwisata, dan pengelolaan sumber daya alam guna mengukur efektivitasnya 
dalam menghadapi tantangan modernisasi. Integrasi teknologi digital dengan nilai-nilai THK 
juga patut diteliti lebih lanjut, misalnya dalam pengembangan sistem irigasi Subak berbasis 
teknologi atau digitalisasi pendidikan berbasis budaya lokal. Selain itu, studi perbandingan 
antara THK dengan konsep harmoni atau keberlanjutan dari budaya lain dapat memberikan 
wawasan baru tentang potensi THK sebagai model pembangunan universal. Untuk 
memastikan kelangsungan filosofi ini, penting pula untuk melibatkan generasi muda melalui 
pendidikan berbasis budaya, program komunitas, dan inovasi sosial yang kreatif. Dengan 
demikian, penelitian mendatang diharapkan dapat memperkuat posisi THK sebagai 
kerangka kerja yang relevan untuk membangun harmoni dan keberlanjutan di tingkat lokal 
maupun global. 
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